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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of organization support and employee engagement on waste 

management, which is currently a serious problem facing Indonesia. PT. ABC, a waste management company, 

currently faces complex challenges in achieving business success amidst a constantly changing environment. One 

critical factor is employee performance, which is influenced by organizational support and employee engagement 

levels. This paper highlights the importance of organizational support and employee engagement on employee 

performance at PT. ABC. The analysis shows that strong organizational support can improve employee 

performance, while high employee engagement drives employees to achieve their best results. This contributes to 

the achievement of company goals and the continued success of the waste management industry in Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tinjauan pustaka yang mendasari dukungan organisasi dan keterikatan 

kerja terhadap kinerja Pengelolaan sampah menjadi salah satu masalah serius yang dihadapi Indonesia saat ini. 

PT. ABC sebagai salah satu perusahaan pengelolaan sampah saat ini tengah menghadapi tantangan kompleks 

dalam mencapai kesuksesan bisnis di tengah dinamika lingkungan yang terus berubah. Salah satu faktor penting 

adalah kinerja karyawan, yang dipengaruhi oleh dukungan organisasi dan tingkat keterlibatan karyawan. Makalah 

ini menyoroti pentingnya dukungan organisasi dan employee engagement terhadap kinerja karyawan di PT. ABC. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

sementara employee engagement yang tinggi mendorong karyawan mencapai hasil terbaik. Hal ini memberikan 

kontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan dan berkelanjutan kesuksesan industri pengelolaan sampah di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Dukungan Organisasi; Keterikatan Kerja; Kinerja; Perusahaan Pengelolaan Sampah  
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PENDAHULUAN 

 

Pesatnya pertumbuhan populasi dan urbanisasi di Indonesia, menyebabkan masalah 

lingkungan semakin mendominasi perhatian. Salah satu permasalahan lingkungan yang 

mendesak saat ini adalah masalah pengelolaan sampah. Indonesia menghadapi tantangan serius 

dalam pengelolaan sampah seperti peningkatan volume sampah, kualitas lingkungan yang 

terancam, dan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Peningkatan populasi dan 

urbanisasi telah berkontribusi pada peningkatan volume sampah di Indonesia. Dengan 

pertumbuhan kota dan gaya hidup konsumtif, jumlah sampah rumah tangga dan komersial terus 

bertambah (Intan & Wardiani, 2019). Sayangnya, sistem pengelolaan sampah di Indonesia 

belum sepenuhnya siap untuk mengatasi tantangan ini. Masalah utama dalam pengelolaan 

sampah Indonesia melibatkan pengumpulan, transportasi, pemrosesan, dan pembuangan akhir 

sampah yang tidak efisien. Banyak daerah di Indonesia masih mengandalkan pembuangan 

sampah di tempat pembuangan akhir yang tidak terkontrol, sehingga mengancam kualitas tanah 

dan air, serta memicu isu-isu kesehatan (Khalil et al., 2019).  

Saat ini, Indonesia dijuluki sebagai salah satu negara penghasil sampah terbesar di dunia. 

Menurut laporan yang diterbitkan oleh Bank Dunia berjudul "The Atlas of Sustainable 

Development Goals 2023", Indonesia menempati peringkat kelima 1 sebagai produsen sampah 

terbesar di dunia pada tahun 2020, dengan sekitar 65,2 juta ton sampah. Di atasnya terdapat 

negara seperti Brasil, India, Amerika Serikat, dan Tiongkok yang menghasilkan jumlah sampah 

yang lebih besar. Meskipun jumlah penduduk suatu negara memengaruhi volume sampah yang 

dihasilkan, gaya hidup masyarakat dan tingkat konsumsi juga memainkan peran penting. 

Negara yang berpendapatan tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak sampah. Meskipun 

demikian, Bank Dunia memprediksi bahwa pertumbuhan sampah global akan lebih didominasi 

oleh negara berpendapatan menengah dalam beberapa dekade mendatang, sementara produksi 

sampah di negara berpendapatan tinggi tidak lagi meningkat pesat.  

Berkembangnya permasalahan dan fenomena pengelolaan sampah di Indonesia tentunya 

memberikan berbagai peluang juga tantangan kompleks bagi industri pengelolaan sampah, 

tidak terkecuali PT. ABC. Berdasarkan wawancara dengan pimpinan Departemen Sumber 

Daya Manusia PT. ABC yang dilakukan pada 1 September 2024 menyatakan bahwa terdapat 

rata-rata 20–34% kesenjangan antara target kinerja bulanan yang dicapai sejak 2024. Artinya 

karyawan tetap di PT. ABC bagian produksi belum dapat mencapai target pengelolaan sampah 

yang diharapkan. Mengingat tantangan yang semakin rumit, maka perusahaan perlu 

memberikan kinerja yang optimal guna mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan. Salah 

satu faktor utama dalam memastikan kesuksesan suatu perusahaan adalah kinerja karyawan 

yang 2 unggul. Efektivitas suatu perusahaan sangat terkait erat dengan peran yang dimainkan 

oleh karyawan, yang merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan dan maksud yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan, perusahaan 

harus memiliki kemampuan untuk mengadaptasi karyawannya dengan baik dalam menghadapi 

perubahan lingkungan yang dinamis (Nur et al., 2021).  

Karyawan yang produktif dan berdedikasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. PT.ABC, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

pengelolaan sampah dan limbah terintegrasi, memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola 

kinerja karyawannya. Pengelolaan kinerja karyawan menjadi aspek penting dalam mencapai 

tujuan bisnis yang berkelanjutan. Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting yang 

kerap dibahas di berbagai penelitian. Hal ini tidak terlepas dari peran vitalnya dalam 

menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Salah satu penelitian dilakukan oleh Pratiwi dan 

Fatoni (2023) mengemukakan bahwa employee engagement dan work-life balance merupakan 

aspek yang juga dinilai dapat mempengaruh kinerja karyawan. Tak hanya itu, Ambarsari et al. 
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(2021) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa dukungan organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dan adanya keterikatan kerja semakin meningkatkan 

adanya pengaruh tersebut. Berdasarkan temuan beberapa penelitian terdahulu tersebut, maka 

penulisan makalah ini berfokus dalam menganalisis pengaruh dukungan organisasi dan 

keterikatan karyawan terhadap kinerja karyawan PT. ABC. Sehingga persoalan penelitian yang 

dirumuskan bagaimana dukungan organisasi dan keterikatan karyawan di PT. ABC dijalankan 

menunjang kinerja sebagai perusahaan pengelolaan sampah? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dukungan Organisasi 

Dukungan organisasi merupakan cara yang dilakukan perusahaan dalam mendukung, 

menghargai, dan memperhatikan karyawan yang bekerja di dalamnya. Terdapat berbagai 

bentuk dukungan organisasi yang dapat diberikan kepada karyawan, seperti memberikan 

penghargaan, kompensasi berupa gaji yang adil, dan peluang promosi yang dianggap 

mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya serta memperbaiki kesejahteraannya 

(Diana & Frianto, 2021). Sebaliknya, kurangnya dukungan organisasi dapat menyebabkan 

karyawan merasa tidak dihargai, tidak termotivasi, dan akhirnya berdampak negatif pada 

kinerja dan hasil organisasi. 

 

Keterikatan Kerja 

Keterikatan kerja adalah sejauh mana karyawan merasa terikat dengan pekerjaan, 

organisasi tempatnya bekerja, serta sejauh mana karyawan merasa termotivasi dan 

berkomitmen untuk memberikan yang terbaik (Katili et al., 2021). Keterikatan kerja 

merupakan bentuk kontribusi karyawan dengan mengerahkan seluruh kapabilitas yang 

dimilikinya untuk mendukung keberhasilan organisasi (Therio & Barry, 2022). Keterikatan 

kerja dalam organisasi diciptakan sebagai bentuk ekspektasi terhadap kebutuhan karyawan 

seperti nilai-nilai dan karakteristik pekerjaan, hal ini kemudian dapat memengaruhi 

peningkatan dan penurunan tingkat kinerja (Sungmala & Verawat, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Baribin dan Rozaq (2019), menunjukkan bahwa pengembangan diri 

berpengaruh terhadap keterikatan kerja karyawan di Kantor Pusat BPJS Jakarta, melalui 

penyediaan fasilitas forum diskusi dan peningkatan motivasi karyawan. Hanifah et al. (2020) 

mengemukakan bahwa dalam menilai tingkat keterlibatan karyawan, terdapat tiga aspek 

penting yang perlu diperhatikan, yaitu kegigihan, dedikasi, dan tingkat keterikatan karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian kualitatif yang digunakan dalam menyusun artikel pengaruh dukungan 

organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. ABC melalui pengamatan dan studi pustaka. Studi 

pustaka dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber literatur, seperti jurnal akademis, 

buku, artikel ilmiah, dan laporan penelitian terkait, yang berkaitan dengan topik yang sedang 

dibahas. Dengan melakukan pengamatan dan studi pustaka dapat merujuk wawasan dan 

temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam konteks yang serupa 

atau sejenis. Sehingga penelitian menggunakan meta analisis memilih literatur yang terkait 

persoalan penelitian.Pedoman ini berperan dalam meningkatkan faktor keandalan dalam hasil 

analisis dan dan meningkatkan ketepatan dalam pengolahan data dari literatur (Page et al., 

2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sejak September 2024–Desember 2024 di PT. 

ABC terkait persoalan penelitian. Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

PT ABC menunjukkan bahwa untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

Perusahaan, seperti PT. ABC, harus memahami bahwa memberikan dukungan yang memadai 

kepada karyawan merupakan investasi yang berdampak positif pada berbagai aspek 

perusahaan. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa dukungan organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Ambarsari et al., 2021; Arifin & Darmawan, 

2022). Sebab itu, dapat dikatakan bahwa adanya dukungan organisasi juga dapat memengaruhi 

kinerja karyawan PT. ABC.  

Dukungan organisasi yang kuat dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

positif, meningkatkan motivasi karyawan, mengurangi turnover, dan meningkatkan 

produktivitas serta pencapaian tujuan organisasi. Dengan memastikan bahwa karyawan merasa 

dihargai, didukung, dan memiliki peluang untuk berkembang, perusahaan ABC dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mempromosikan kinerja yang unggul, pencapaian tujuan 

organisasi, dan keberlanjutan kesuksesan perusahaan (Ambarsari et al., 2021).  

Pengaruh keterikatan kerja terhadap kinerja Karyawan PT. ABC keterikatan karyawan 

yang tinggi, memiliki dampak yang sangat positif pada kinerja karyawan seperti pada PT. ABC. 

Bukan tanpa alasan, keterikatan karyawan merupakan faktor kunci dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. Ketika karyawan merasa terhubung dengan 

pekerjaan, organisasi, dan merasa termotivasi untuk memberikan yang terbaik, maka hal ini 

dapat menciptakan sejumlah manfaat yang signifikan (Sungmala & Verawat, 2021). Karyawan 

yang terikat memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi karena merasa memiliki peran yang 

penting dalam mencapai tujuan organisasi. Karyawan lebih fokus, berdedikasi, dan 

berkomitmen untuk memberikan hasil terbaik. Karyawan lebih cenderung untuk mencapai 

target dan memberikan kontribusi yang lebih besar pada kesuksesan perusahaan (Nusannas et 

al., 2020).  

Selain itu, karyawan yang terikat juga cenderung lebih kreatif dan inovatif. Karyawan 

merasa nyaman untuk berbagi ide-ide baru, karena tahu bahwa pendapatnya dihargai (Sari & 

Yatimin, 2021). Hal ini dapat membantu PT. ABC dalam mengurangi pemborosan sumber daya 

dan meningkatkan produktivitas. Dengan demikian, employee engagement bukan hanya 

konsep penting, tetapi juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari strategi PT.ABC 

untuk menciptakan budaya kerja yang produktif, inovatif, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dukungan organisasi memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. 

ABC. Dukungan organisasi yang kuat, dilakukan manajemen PT. ABC melalui memberikan 

penghargaan, kompensasi yang adil, dan peluang promosi, memiliki dampak positif yang 

signifikan pada kinerja karyawan. Selain itu, keterikatan karyawan juga memiliki pengaruh 

yang positif pada kinerja karyawan PT. ABC. Karyawan yang merasa terikat dengan 

pekerjaanya, termotivasi, dan memiliki perasaan kepemilikan terhadap tujuan organisasi, 

cenderung mencapai hasil kerja yang lebih baik, lebih kreatif, dan berkontribusi secara 

signifikan menunjang target kerja sebagai perusahaan pengelolaan sampah. Perusahaan, seperti 

PT.ABC, harus memberikan perhatian serius pada dukungan organisasi dan keterikatan 

karyawan sebagai elemen kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan. Langkah ini 

membutuhkan komitmen berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

berorientasi pada karyawan, serta investasi dalam program dukungan dan pengembangan 
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karyawan. Akademisi juga diingatkan tentang pentingnya penelitian lebih lanjut guna 

memahami dampak yang lebih dalam dan menjaga pengetahuan terbaru tentang praktik terbaik 

dalam manajemen sumber daya manusia.  

Keterbatasan dalam penulisan ini mencakup beberapa aspek. Pertama, penelitian ini lebih 

banyak bersifat teoritis dan didasarkan pada studi pustaka, sehingga tidak mencakup data 

empiris dari PT. ABC secara spesifik. Kedua, pengaruh faktor lain yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan, seperti faktor ekonomi atau sosial, tidak dibahas secara mendalam dalam 

makalah ini. Ketiga, penekanan pada konteks industri pengelolaan sampah dapat membuat 

temuan ini sulit digeneralisasi untuk sektor industri lain. Terakhir, perubahan dinamis dalam 

lingkungan bisnis dan praktik manajemen sumber daya manusia dapat memengaruhi relevansi 

temuan ini dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, perlu diingat bahwa makalah ini 

hanya memberikan pandangan awal tentang hubungan antara dukungan organisasi, employee 

engagement, dan kinerja karyawan, dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 

lebih mendalam dinamika ini dalam konteks yang lebih luas dan beragam.  

Saran manajerial bagi PT. ABC disarankan untuk terus meningkatkan dan memperkuat 

program dukungan organisasi kepada karyawan. Hal ini dapat mencakup peningkatan dalam 

sistem penghargaan, peninjauan kebijakan kompensasi yang adil, dan peningkatan akses 

karyawan terhadap peluang promosi 6 dan pengembangan. Tak hanya itu, akademisi dapat terus 

mendalami penelitian tentang pengaruh dukungan organisasi dan employee engagement 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

berbafai aspek lain seperti aspek organisasi, termasuk produktivitas, inovasi, dan 

keberlanjutan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempertajam dan memperluas pemahaman 

tentang aspek-aspek yang memengaruhi kinerja karyawan. 
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